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Abstrak  

Permasalahan penelitian ini adalah siswa kurang tertarik dengan metode yang digunakan 

oleh guru dalam mengajar, guru terlalu mendominasikan pembelajaran, dan hasil belajar 

siswa yang tidak memenuhi kriteria KKM yang diharapkan. Tujuan penelitian ini adalah 

1) mengetahui bagaimana proses pembelajaran pada mata pelajaran Kewirausahaan di 

kelas XI TKJ SMK Negeri 1 Lahusa Tahun Pembelajaran 2023/2024 dan 2) meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Kewirausahaan. Jenis penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Instrumen penelitian adalah lembar observasi, 

dokumentasi, tes hasil belajar. Subjek  penelitian  adalah siswa kelas XI TKJ SMK Negeri 1 

Lahusa sebanyak 13 orang siswa. Hasil penelitian pada siklus I rata-rata hasil belajar 71,76 

dengan presentase 76,92% dan siklus II meningkat dengan rata-rata hasil belajar 87,69 

dengan presentase 92,30%. Kesimpulan, yaitu; 1) Model Pembelajaran Cooperative Tipe 

Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar siswa, disebabkan dengan menerapkan 

model pembelajaran Cooperative Tipe Talking Stick siswa lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, memiliki keberanian dan percaya diri dalam menyampaikan pendapat, 

mampu memahami materi dengan cepat, mampu berkomunikasi dengan baik, serta 

memahami berbagai pertanyaan dengan materi yang telah dipelajari. 2) Hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran kewirausahaan meningkat dari rata-rata 71,76 menjadi 87,69. 

Saran Bagi sekolah khususnya guru agar dapat menerapkan model pembelajaran 

Cooperative Tipe Talking Stick pada mata pelajaran yang  lain sesuai dengan pembelajaran 

tersebut, Bagi peneliti yang akan menggunakan model pembelajaran Cooperative Tipe 

Talking Stick hendaknya dapat berkolaborasi yang baik dengan observer sehingga 

memperbaiki proses pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang optimal, Hendaknya 

guru selalu memberikan dorongan kepada siswa untuk lebih aktif belajar. 

Kata Kunci : Cooperative Tipe Talking Stick; Hasil Belajar; Siswa. 
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Abstract 

The problem with this research is that students are less interested in the methods used by teachers 

in teaching, teachers dominate learning too much, and student learning outcomes do not meet the 

expected KKM criteria. The aim of this research is 1) to find out how the learning process in the 

Entrepreneurship subject in class This type of researchis Classroom Action Research (PTK). The 

research instruments are observation sheets, documentation, learning outcomes tests. The research 

subjects were 13 students in class XI TKJ SMK Negeri 1 Lahusa. The research resuits in cycle I 

averaged learning outcomes of 71,76 with a percentage of 76.92% and cycle II increased with 

average learning outcomes of 87,69 with a percentage of 92,30%. Conclusions, namely: 1) The 

Talking Stick Type Cooperative Leraning Type  can improve student learning outcomes, because by 

implementing the Talking Type Cooperative Learning Model students are more active in learning 

activities, have courage and confidence in expressing opinions, are able to understand the material 

questions with the material that material that has been studied. 2) Student leraning outcomes in 

entrepreneurship subjects increased from an average of 71,76 to 87,69. Suggestions for school, 

especially teachers, to apply the Talking Stick Type Cooperative learning type to other subjects in 

accordance with this learning. Researchers who will use the Talking Stick Type Cooperative 

learning should be able to collaborate well with observers so as to improve the learning process to 

get optimal results. Teachers should always encourage students to be more active in learning.  

Keywods: Talking Stick Type Cooperative; Learning; Student Outcomes.  

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu 

bagian yang terpenting dan tidak 

terpisahkan dalam kehidupan manusia, 

karena dengan pendidikan manusia akan 

berusaha mengembangkan dirinya untuk 

menghadapi setiap suatu perubahan yang 

terjadi akibat berkembangnya kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, bahkan 

proses pendidikan dipandang sebagai 

proses kehidupan itu sendiri. Pendidikan 

juga dapat menjadi salah satu tolak ukur 

dalam menentukan kualitas seseorang. 

Hal ini bukanlah suatu jalan yang akan 

terjadinya dengan sendiri tanpa adanya 

proses dan waktu dalam meraih 

pendidikan yang mengarah kemasa depan 

yang lebih baik dan mengembangkan 

kemampuan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berpotensi. Diera 

globalisasi yang sudah maju dan modern 

menuntut tingginya kualitas dan relevansi 

pendidikan sebab kemajuan suatu bangsa 

menuntut adanya sumber daya manusia 

yang memiliki kualitas tinggi. Indonesia 

sebagai Negara yang kaya akan sumber 

daya, termasuk sumber daya manusia 

memiliki tantangan dalam dunia 

pendidikan. Pendidikan diindonesia 

dituntut mampu menghasilkan generasi 

penerus bangsa yang memliki 
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kemampuan dan kopetensi yang utuh, 

yang meliputi kopetensi pengetahuan, 

sikap dan  keterampilan.  

 Pendidikan Menurut Undang-

Undang Nomor 20 pasal 1 tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan Nasional.  

arifah & Yustisianisa (2012:23) 

menjelaskan bahwa: pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bagsa yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia 

beriman dan bertagwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokrasi.  

Pendidikan  juga merupakan salah satu 

aspek penentu dalam kemajuan suatu 

bangsa. Oleh karena itu, pemerintah 

selalu berusaha untuk meningkatkan 

mutu pendidikan, baik dari segi kuatitas 

maupun dari segi kualitas. Oleh karena 

itu, pendidik harus melakukan tugasnya 

dengan penuh kesadaran dan tanggung 

jawab, sebab seseorang guru berperan 

langsung membina siswa dalam interaksi 

dalam pembelajaran. Secara konseptual, 

guru merupakan sosok yang andil 

terhadap keberhasilan pembelajaran 

disekolah. Guru sangat berperan dalam 

membantu perkembagan peserta didik 

untuk mewujudkan tujuan hidupnya 

secara optimal. Pendidikan merupakan 

faktor penting dalam meningkatkan 

sumber daya manusia. Kencana (2021:1) 

“pendidikan merupakan salah satu hal 

yang terpenting yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan” pendidikan 

pendidikan juga merupakan proses 

pemberdayaan yang diharapkan mampu 

memberdayakan peserta didik menjadi 

manusia yang cerdas, manusia yang 

berilmu dan  berpegetahuan, serta 

manusia tertidik. Oleh karena itu, 

pendidikan yang baik akan melahirkan 

generasi yang memiliki sumber daya 

manusia yang berkualitas.  

 Untuk mewujudkan tujuan dan 

fungsi Pendidikan Nasional maka sekolah 

sebagai wadah pendidikan harus dapat 

melaksanakan proses pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik untuk berperan 

aktif langsung, serta mempersiapkan guru 

yang professional terhadap bidangnya. 

Dalam hal tersebut, pemerintah  tidak 

terlepas untuk ikut serta mewujudkan 

tujuan dan fungsi dari pendidikan 

nasional. 

 Upaya meningkatkan mutu 

pendidikan harus dilakukan dengan 

menggerakkan seluruh komponen dalam 

pendidikan. Salah satu aspek yang harus 

ditingkatkan yaitu proses belajar 

mengajar. Proses pembelajaran pada 

satuan pendidikan diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menatang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif serta 

memberikan ruang yang cukup bagi 

prakasa, kreativitas, dan kemandirian 
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sesuai dengan bakat, minat, 

perkembangan fisik secara psikologis 

siswa. Dengan demikian setiap satuan 

pendidikan melakukan perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran untuk meningkatkan 

efesiensi dan efektivitas ketercapaian 

kompetensi lulusan, melihat dari hal 

tersebut guru sangatlah penting dalam 

meningkatkan kemampuan siswa, prestasi 

yang dicapai siswa agar mencapai tujuan 

pembelajaran serta kreativitas siswa. 

  Peningkatan kualitas pembelajaran 

disekolah membutuhkan profesionalisme 

mengajar guru yang diarahkan pada 

kreativitas mengajar. Kreativitas mengajar 

tersebut dapat menentukan keberhasilan 

siswa, baik hasil belajar, motivasi, minat 

maupun aktivitas belajarnya oleh karena 

itu, dalam mengajar guru harus 

menyesuaikan dengan gaya belajar siswa, 

dan tidak sebaliknya siswa yang 

menyesuaikan gaya mengajar guru, guru 

sebagai tenaga pendidik memiliki 

kewajiban mencari, menemukan dan 

mampu memecahkan masalah-masalah 

belajar yang dihadapi oleh siswa dalam 

belajar. Masalah-masalah belajar yang 

sering dihadapi oleh siswa diantaranya 

adalah siswa kurang tertarik dengan 

metode yang digunakan oleh guru dalam 

mengajar, guru terlalu mendominasikan 

pembelajaran, dan hasil belajar siswa yang 

tidak memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal yang diharapkan.  

 Sikap dan perilaku guru 

merupakan modal dasar untuk 

mengembangkan dirinya namun 

kurangnya usaha untuk menggali dan 

menggembangkan potensi-potensi 

dirinya, menyebabkan sistem mengajar 

guru menjadi monoton dan 

membosankan. (Darmadi, 2009:25) 

mengatakan bahwa tugas utama guru 

adalah mengembangkan potensi siswa 

secara maksimal lewat penyajian mata 

pelajaran. Setiap mata pelajaran, dibalik 

materi yang dapat disajikan secara jelas, 

memiliki nilai dan karakteristik tertentu 

yang mendasari materi itu sendiri oleh 

karena itu, pada hakekatnya setiap guru 

dalam menyampaikan suatu materi 

pelajaran, ia harus pula mengembangkan 

watak dan sifat yang mendasari mata 

pelajaran itu sendiri. 

 Peran pendidikan kewirausahaan 

sangatlah penting. Pendidikan 

kewirausaahn diselipkan dalam kegiatan 

belajar mengajar pada beberapa tingkatan 

pendidikan yang mulai dari SMP, 

SMA/SMK dan perguruan Tinggi untuk 

memberikan pengetahuan dan 

membentuk mental wirausaha sejak dini 

denga harapan dimasa depan munculnya 

wirausaha-wirausaha muda penerus 

bangsa yang kreatif dan inovatif. 

Pendidikan kewirausahaan merupakan 

bidang yang memiliki tujuan khusus bagi 

perkembangan individu dan sosial  secara 

global. Pembelajaran bidang 

kewirausahaan telah menjadi isu yang 
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relevan dalam bidang pembangunan 

perekonomian yang melibatkan 

masyarakat secara langsung pada semua 

tingkatan.    

 Meningkatkan hasil belajar siswa 

merupakan salah satu tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

Keberhasilan siswa dalam belajar 

dipengaruhi oleh faktor-faktor internal 

dan eksternal. Salah satu faktor internal 

tersebut adalah keinginan siswa untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

Pentingnya hal tersebut dalam proses 

belajar tak dipungkiri karena 

menggerakkan siswa dalam kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan selama 

pembelajaran. Selain faktor internal, 

faktor eksternal pun sagat mempengaruhi 

peningkatan hasil belajar siswa. Faktor 

eskternal  yang sangat penting adalah 

guru, dimana guru harus berusaha untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dikelas. 

Salah satu hal yang dapat menentukan 

keberhasilan seorang guru adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang sedang 

dipelajari  agar siswa mampu memahami 

pelajaran dengan mudah menguasai 

konsep serta aktif dalam kegiatan proses 

pembelajaran dikelas. Kesalahan dalam 

menentukan model pembelajaran akan 

dipengaruhi tercapainnya tujuan 

pembelajaran khususnya pada mata 

pelajaran Kewirausahaan. Hasil belajar 

merupakan hal ini yang paling penting 

dalam pembelajaran, baik itu hasil yang 

dapat diukur secara langsung dengan 

angka maupun hasil belajar yang dapat 

dilihat pada penerapan dalam kehidupan 

sehari-hari. Salah satu ciri ketidak 

berhasilan pembelajaran ditandai dengan 

siswa yang cenderung hanya menghapal 

tidak memahami esensi makna materi, 

bahkan tidak mengetahui aplikasi tentang 

materi pembelajaran didunia nyata. Hasil 

belajar juga merupakan perolehan prestasi 

yang dicapai secara maksimal oleh siswa 

tersebut berkat adanya usaha sadar untuk 

mendapatkannya. Perolehan prestasi ini 

tersebut dijalani secara sadar guna 

mendapatkan perubahan baik dalam 

bentuk pengetahuan, keterampilan 

ataupun sikap, hasil belajar tersebut 

selanjutnya merupakan kesanggupan 

siswa untuk berbuat sesuatu dengan 

pengetahuan, pengalaman dan 

keterampilan yang telah mereka miliki. 

Seorang siswa akan berhasil dalam belajar 

jika ada pada dirinya keinginan dan 

kesiapan dalam mengikuti pembelajaran, 

inilah yang disebut dengan motivasi 

dalam belajar siswa. Kurangnya perhatian 

baik bagi guru maupun keluarga dapat 

berpengaruh bagi perkembangan belajar 

siswa, kurangnya minta belajar siswa dan 

kualitas serta lingkungan yang tidak 

mendukung sehingga menganggu 

semangat belajar siswa.  

 Model pembelajaran merupakan 

salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan suatu program dalam 

pembelajaran. Model pembelajaran yang 
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kurang bervariasi menyebabkan siswa 

merasa bosan dan kurang menarik 

perhatian siswa dalam mengikuti proses 

belajar mengajar. Selain itu tingkat 

pengetahuan yang dimiliki peserta didik 

masih diperlukan pengawasan serta 

perhatian yang cukup dari guru.  Dengan 

model ceramah kebanyakan siswa tidak 

dapat berkembang dan kurang berperan 

aktif dalam proses pembelajaran serta 

pengetahuan yang diterima siswa kurang 

meluas. Pada umumnya guru masih 

menggunakan metode ceramah, 

membahas LKS, dan Tanya jawab, yang 

mana dalam taya jawab tersebut hanya 

siswa tertentu saja yang mau bertanya 

dan menjawab pertanyaan dari guru 

sehingga pembelajaran kurang bervariasi. 

Hal tersebut menyebabkan hanya 

sebagian siswa yang cenderung belajar 

sendiri-sendiri dan ada pula yang merasa 

bosan, meremehkan guru, tidur didalam 

kelas, pura-pura belajar, main hp serta 

asik bercerita bersama teman 

sebagkunnya, sehingga akan membuat 

motivasi dan hasil belajar siswa yang 

rendah, model pembelajaran yang 

digunakan guru masih terkesan 

membosankan. Pada materi tertentu guru 

terkadang menggunakan model diskusi, 

pembelajaraan kooperatif atau kelompok 

sehingga sering dijumpai siswa yang 

masih tergatung pada teman-temanya 

atau guru, cenderung menjadi malas 

berfikir tentang pembelajaran tersebut. 

Ketetapan guru dalam menvariasikan 

strategi belajar mengajar pada 

penyampaian materi, akan dapat 

merangsang siswa terlibat dalam kegiatan 

belajar mengajar, sehingga apa yang 

didapat siswa bukanlah merupakan 

kegiatan yang sia-sia atau tidak bermafaat 

bagi siswa. Namun, merupakan tantangan 

bagi seorang guru untuk terus memahami 

materi serta dapat menerapkan model 

pembelajaran yang bisa merangsang 

motivasi belajar siswa kewirausahaan 

peserta didik, sehingga materi 

pembelajaran dapat diserap siswa secara 

bermakna dan dapat 

mengimplementasikan dalam 

kehidupannya sehari-hari.  

 SMK Negeri 1 Lahusa merupakan 

salah satu bagian dari kegiatan 

pendidikan, sarana dan prasaranan 

disekolah ini pun sudah cukup lengkap 

untuk memenuhi standar kegiatan belajar 

mengajar. Seperti tersedianya ruang kelas, 

adanya keamanan dan ketertiban sekolah, 

tersedianya tenaga pengajar (guru) yang 

berkompeten di bidangnya. Dalam proses 

pembelajaran disekolah guru masih 

banyak  mengguanakan metode ceramah. 

Hal ini menyebabkan siswa menjadi 

kurang aktif dan menjadi bosan dalam 

mengikuti proses pembelajaran, sehingga 

hasil belajar yang diperoleh tersebut 

rendah. Nilai ketuntasan minimal siswa 

yang ditetapkan oleh sekolah sebagai 

tolak ukur keberhasilan siswa dalam 

proses belajar mengajar secara kognitif, 

pada pelajaran kewirausahaan kelas XI 
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TKJ SMK Negeri 1 Lahusa adalah 75. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti di SMK Negeri 1 

Lahusa sebagai lokasi penelitian 

ditemukan beberapa hal, yaitu 

berdasarkan Hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran Kewirausahaan 

diantaranya ialah pada saat proses 

pembelajaran ada beberapa siswa yang 

terlibat aktif dan ada juga yang tidak aktif, 

pada saat proses pembelajaran 

berlangsung ada siswa yang 

memperhatikan penjelasan dari guru dan 

ada juga yang hanya duduk diam, 

menganggu dan bercerita dengan teman 

sebangkunya, guru tidak pernah 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe   Talking Stick dalam proses 

pembelajaran, hasil belajar siswa masih 

rendah. Hasil wawancara dengan 

beberapa orang siswa yaitu siswa kurang  

memahami penjelasan dari guru, siswa 

kurang tertarik dengan metode yang 

digunakan oleh guru dalam mengajar, 

guru  masih menggunakan model  

ceramah dan terlalu mendominasikan 

pembelajaran. Hasil observasi (pengamat) 

ialah Guru belum menerapkan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

pada saat proses belajar siswa banyak 

yang tidak serius dalam menanggapi 

pelajaran atau banyak yang main-main, 

serta ada beberapa  siswa yang tidak 

memperhatikan guru saat proses belajar  

berlangsung, kurangnya  keaktifan siswa 

dalam kegiatan belajar Kewirausahaan. 

Dokumentasi, berdasarkan dokumen dari 

tata usaha diketahui bahwa rata-rata nilai 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Kewirausahaan masih kategori kurang 

atau rendah. Seperti tertera pada tabel 

berikut : 

Tabel 1.Rata-rata Nilai Kewirausahaan 

Siswa SMK Negeri 1 Lahusa T.P 2023 

Tahun Semester Kelas Nilai  

rata-

rata 

Rentang KKMP 

2023 Ganjil XI-TKJ 73,0 Kurang 75 

Sumber : Tata Usaha SMK Negeri 1 Lahusa  

  Masalah tersebut berdampak pada 

peningkatan kualitas pendidikan siswa. 

Oleh karena itu permasalahan ini perlu 

diteliti guna mencari solusi dalam 

pemecahannya demi peningkatan mutu 

pendidikan.  

  Berdasarkan masalah diatas, 

peneliti ingin mencoba menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

Talking Stick untuk memperbaiki proses 

pembelajaran dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Talking Stick termasuk 

model pembelajaran kooperatatif.  Model 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick 

(tongkat berbicara) adalah model 

pembelajaran yang dilakukan dengan 

bantuan tongkat, dimana siswa yang 

memegang tongkat, wajib menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru 

setelah siswa mempelajari materi 

pokoknya. Model pembelajaran ini 

dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa 

yang memegang tongkat wajib menjawab 

pertanyaan dari guru setelah siswa 
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mempelajari materi pokoknya dan model 

pembelajaran talking stick diawali dengan 

penjelasan guru mengenai materi pokok 

yang akan dipelajari. Pembelajaran Talking 

Stick sangat cocok diterapkan bagi siswa 

SD, SMP, SMA/SMK. Selain untuk melatih  

berbicara, pembelajaran ini akan 

menciptakan suasana yang 

menyenangkan dan membuat siswa aktif. 

Model pembelajaran Talking Stick ini 

mempunyai kelebihan dan kekurangan 

yang dimaksud dalam model 

pembelajaran Talking Stick antara lain: 

Kelebihan : (a) Menguji kesiapan siswa, 

(b) Melatih membaca dan mendengar 

cepat (c) Agar lebih giat belajar, (d) 

Melatih kerja sama siswa dalam proses 

pembelajaran berlangsung. Kekurangan : 

Membuat siswa senam jantung, dalam arti 

waspada apabila tongkat sedang bergilir 

dan akan berhenti pada siswa tersebut, 

maka wajib menjawab soal, dengan 

demikian siswa harus siap menjawab 

pertanyaan yang akan diberikan guru, 

kalau tidak dapat menjawab maka, siswa 

tersebut mendapatkan sangsi dari guru. 

  Dengan demikian peneliti 

melaksanakan penelitian ilmiah dengan 

judul “Upaya meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan  model 

pembelajaran kooperatif tipe talking 

stick pada mata pelajaran 

Kewirausahaan Kelas XI TKJ SMK 

Negeri 1 Lahusa’’. 

  Model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dan 

berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dalam 

melaksanakan aktivitas belajar mengajar 

dalam kelas. Menurut Joyce dan Well 

(1992) dalam Trianto (2012:52) 

mengatakan bahwa “Model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan atau suatu pola 

yang dipergunakan sebagai dalam 

merencanakan pembelajaran dikelas atau 

pembelajaran tutorial dan untuk 

menentukan perangkat pembelajaran 

seperti buku-buku, film, penyajian bahan 

pembelajaran harus dilakukan secara 

terpadu melalui penghubungan konsep 

dari mata pelajaran”. Sedangkan Menurut 

Kepm (1995) dalam Rusman (2014:132) 

mengatakan bahwa “model pembelajaran 

adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

harus dikerjakan oleh guru dan siswa agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

efektif dan efesien”. Berdasarkan 

pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran merupakan 

suatu perencanaan atau pola yang 

melukiskan prosedur yang sitematis 

dalam merencanakan pembelajaran 

kegiatan pembelajaran yang harus 

dikerjakan oleh guru dan siswa agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

efektif dan efesien.  

 Miftahul Huda (2014) yang 

menggungkapkan bahwa metode ini 

memang menggunakan bantuan tongkat. 
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Tentu saja setelah mereka diajarkan oleh 

materi yang akan dibahas.  Melalui hal 

tersebut, diharapkan model pembelajaran 

ini dapat melatih kemampuan siswa 

dalam berbicara, yaitu melalui cara 

menyampaikan pendapatnya setelah 

mendapatkan pertanyaan dari guru. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat yang 

diutarakan oleh Suprijono (2013:109) 

bahwa yang dimaksud dengan metode 

talking stick ini adalah sebuah metode 

dalam pembelajaran dimana guru akan 

menerapkan keberanian pada siswa 

dalam menyampaikan pendapat mereka 

ketika proses pembelajaran di kelas. 

Ramadhan (2021:111-112) mengemukakan 

kelebihan dan kekurangan metode 

pembelajaran talking stick. Adapun 

kelebihan metode pembelajaran talking 

stick, sebagai berikut.  

1) Menguji kesiapan peserta didik. 

2) Melatih keterampilan membaca dan 

memahami materi dengan cepat. 

3) Melatih peserta didik untuk giat 

belajar. 

4) Melatih peserta didik untuk berani 

mengemukakan pendapat. 

5) Melatih peserta didik untuk 

berkonsentrasi.  

6) Mengukur pemahaman peserta didik 

secara langsung. 

7) Meningkatkan keaktifan peserta didik 

dalam pembelajaran. 

8) Meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam berkomunikasi.  

9) Melatih peserta didik untuk berpikir 

kritis.   

 Menurut Rusman (2011:232) 

Model pembelajaran Talking Stick 

memiliki karakteristik, diantaranya:  

1) Permasalahan yang diangkat 

adalah permasalahan yang ada di 

dunia nyata yang tidak terstruktur; 

2) Permasalahan membutuhkan 

perspektif ganda (multiple 

perspective); 

3) Permasalahan, menantang 

pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, 

sikap, dan kompetensi yang 

kemudian membutuhkan identifikasi 

kebutuhan belajar dan bidang baru 

dalam belajar;  

4) Belajar pengarahan diri menjadi 

hal yang utama; 

5) Pemanfaatan sumber 

pengetahuan yang beragam, 

penggunaannya, dan evaluasi sumber 

informasi merupakan proses yang 

esensial dalam pembelajaran berbasis 

masalah; 

6) Belajar adalah kolaboratif, 

komunikasi, dan kooperatif; 

7) Pengembangan keterampilan 

inqury dan pemecahan masalah sama 

pentingnya dengan penguasaan isi 

pengetahuan untuk mencari solusi 

dari sebuah permasalahan.  

8) Keterbukaan proses dalam 

pembelajaran Talking Stick meliputi 

sintesis dan integrasi dari sebuah 

proses belajar.  
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9) Pembelajaran Talking Stick 

melibatkan evaluasi dan riview 

pengalaman siswa dalam proses 

belajar.  

 Talking Stick menonjolkan tim 

dibandingkan dengan keberhasilan 

individu sukses tidak sebuah 

pembelajaran dapat diukur sejauh 

mana tim mampu mengahsilkan yang 

terbaik. Inilah yang menurut setiap 

siswa dalam sebuah kelompok saling 

mendukung, memberi motivasi guru 

telah membuat dialog sendiri. Dalam 

proses belajar mengajar, role playing 

merupakan salah satu metode belajar 

komunikatif yang berorierintasi pada 

pembelajar. Manfaat penggunaan 

metode ini antara lain: Menurut 

Djamarah (2002:191) : 

1. Mengasah kemampuan komunikasi 

pada siswa. 

2. Meningkatkan kemampuan 

berbahasa pada siswa. 

3. Belajar mengekpresikan diri. 

4. Menstimulasi rasa percaya diri. 

5. Melatih kemampuan memegang 

kendali.  

 Rahmat (2019:50) 

mengungkapkan langkah-langkah 

proses pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan metode 

pembelajaran talking stick, sebagai 

berikut: 

1) Guru membuat media tongkat untuk 

keperluan bermain dalam proses 

pembelajaran. 

2) Guru menyajikan materi pembelajaran 

secara klasikal. 

3) Guru membagikan materi yang harus 

dipelajari dan dipahami peserta didik 

sesuai dengan waktu yang diberikan.  

4) Guru dan peserta didik memulai 

permainan dengan memberikan 

tongkat kepada salah satu peserta 

didik. 

5) Peserta didik diinstruksikan untuk 

memberikan tongkat kepada peserta 

didik searah jarum jam. Sembari 

memberikan tongkat, peserta didik dan 

guru bernyanyi bersama. 

6) Setelah bernyayi atau guru 

memberikan tanda tertentu, maka 

peserta didik yang memegang tongkat 

diberikan pertanyaan. Apabila peserta 

didik tersebut tidak dapat menjawab, 

guru akan memberikan hukuman 

positif, dapat berupa berpuisi didepan 

kelas, menyanyi, atau hal yang lain 

yang bersifat menghibur.  

7) Kegiatan tongkat terus diberikan 

hingga seluruh peserta didik mendapat 

kesempatan untuk menjawab 

pertanyaan dari guru.  

8) Guru dan peserta didik menarik 

kesimpulan bersama yang diikuti 

dengan menutup kegiatan 

pembelajaran dengan berdoa.  

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

Karena penelitian ini merupakan suatu 

upaya meningkatkan hasil belajar siswa 
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dalam menerapkan model pembelajaran 

Cooperative Tipe Talking Stick. Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan 

dengan tujuan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Menurut Rustam dan Mundilarto (2020:4) 

Penelitian tindakan kelas merupakan 

penelitian yang dilakukan oleh pendidik 

dikelasnya sendiri dengan jalan 

merancang, melaksanakan dan 

merefleksikan tindakan secara kolaboratif 

dan partisipatif dengan tujuan untuk 

memperbaiki kinerjanya sebagai tenaga 

pendidik sehingga hasil belajar peserta 

didiknya dapat meningkat. Selanjutnya 

Arikunto (2009 :106) mengatakan bahwa : 

Tujuan penelitian tindakan kelas adalah 

untuk memperbaiki dan meningkatkan 

layanan professional pendidik dalam 

menangani proses belajar mengajar, 

bagaimana tujuan pembelajaran itu dapat 

dicapai dengan hasil yang baik?. Tujuan 

itu dapat dicapai dengan melakukan 

berbagai tindakan alternatif dalam 

memecahkan berbagai persoalan 

pembelajaran. 

Rancangan (desain) penelitian yang 

digunakan oleh peneliti adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom 

Action Research (CAR). Selanjutnya 

menurut Iskandar (2011:48) penelitian 

tindakan kelas, dimulai dengan siklus 

pertama yang terdiri dari 4 kegiatan yaitu 

: 1) Perencanaan atau planning. 2) 

Pelaksanaan atau action, 3) Pengamatan 

Observation, 4) Refleksi atau reflecting.  

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Siklus I 

Dalam pelaksanaan penelitian 

berdasarkan model pembelajaran 

Cooperative Talking Stick perlu diketahui 

hasil belajar siswa sehingga dapat dilihat 

sejauh mana keberhasilan siswa dalam 

pemahaman konsep, penalaran,  

komunikasi serta pemecahan 

masalah dalam materi yang dipelajari, 

dengan pemberian tes hasil belajar kepada 

siswa sebagai subjek penelitian maka data 

yang diperoleh dari hasil tes tersebut 

diolah menjadi penelitian. Berikut tabel 

analisis ketuntasan hasil belajar siswa 

pada siklus I: 

 

Tabel 2. Analisis Ketuntasan  Hasil 

Belajar  Kewirausahaan Pada Siklus I 

Siswa Kelas XI-TKJ SMK Negeri 1 

Lahusa  

 
Sumber : Olahan Peneliti 
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Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa persentase 

ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 

% dan persentase ketidaktuntasan 

sebesar 23,08%. Dari hasil tersebut dapat 

dianalisis perhitungan nilai rata-rata 

hitung hasil belajar siswa pada Siklus I 

dengan perolehan data  = 933 dan N 

=13, dengan data ini dapat dihitung hasil 

rata-rata belajar tuntas dengan 

menggunakan rumus : 

X  =  

        =  

       = 71,76      

Jadi, rata-rata hasil belajar siswa 

yang diperoleh adalah 71,76 dengan 

kategori Baik. Jika hasil ketuntasan dan 

ketidaktuntasan hasil belajar siswa di atas 

digambarkan dalam grafik, maka seperti 

di bawah ini : 

Gambar. 1 Hasil Ketuntasan Dan 

Ketidaktuntasan Hasil Belajar Siswa 

 

Siklus II 

 

Melalui pemberian  tes hasil belajar 

kepada siswa, maka data yang diperoleh 

dari hasil tes tersebut diolah menjadi hasil 

temuan penelitian. Berikut hasi analisis 

ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus 

II.  

Tabel 3. Analisis Ketuntasan  Hasil 

Belajar Kewirausahaan pada Siklus II 

Siswa Kelas XI-TKJ SMKNegeri 1 

Lahusa 

 
Berdasarkan hasil penelitian pada 

tabel di atas, maka nilai tertinggi 

diperoleh oleh dua orang siswa dengan 

nilai 100 dan nilai terendah satu orang 

dengan nilai 61 dapat ditentukan 

persentse ketuntasan pada persentase 

ketidaktuntasan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

Persentase Ketuntasan =  

 

     =  

         = 92,30% 

 

 

Persentase Ketidaktuntasan = 100% - 

Persentase Ketuntasan 

   = 7,7% 
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Dari uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa persentase 

ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 

92,30% dengan kategori Sangat Baik 

sementara untuk ketidaktuntasan 

diperoleh persentase 7,7% dengan 

kategori Sangat Kurang Baik. Setelah 

diperoleh hasil penelitian di atas dan telah 

memenuhi batas maxsimum pencapaian, 

maka penelitian ini dinyatakan berhasil 

dan diakhiri sampai pada peretmuan ke-2 

Siklus II. 

Analisis perhitungan nilai rata-rata 

hitung hasil belajar pada siklus II dapat 

dihitung dengan menggunakan data yang 

diperoleh tersebut adalah :  = 1140 dan 

N = 13, untuk menghitung rata-rata hasil 

belajar tuntas siswa, dapat dilakukan 

dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut :  

X  =  

     =  

            = 87,69 

Rata-rata hasil belajar 

Kewirausahaan siswa kelas XI-TKJ SMK 

Negeri 1 Lahusa yang diperoleh dari hasil 

penelitian tahun 2023/2024 adalah 87,69 

dengan kategori Sangat Baik. Oleh karena 

hasil tersebut menunjukkan hasil yang 

Sangat Baik maka penelitian ini berakhir. 

Peningkatan hasil belajar siswa pada 

Siklus I ke Siklus II adalah 15,93. Jika hasil 

ketuntasan dan ketidaktuntasan hasil 

belajar siswa di atas digambarkan dalam 

grafik, maka tampak seperti pada gambar 

dibawah ini: 

Gambar. 2 Hasil Ketuntasan Dan 

Ketidaktuntasan Hasil Belajar Siswa 

 

 

D. Penutup  

Kesimpulan  

 Berdasarkan rumusan masalah 

diperoleh bahwa penerapan model 

pembelajaran Cooperative Tipe Talking Stick 

dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

dintaranya siswa mampu berpartisipasi 

lebih aktif dalam pembelajaran dan siswa 

memiliki keberanian dan percaya diri 

dalam menyampaikan pendapat atas 

pertanyaan yang diberikan oleh guru, 

serta mampu  melatih kebiasaan siswa 

yang saling bekerjasama dan bertukar 

pikiran, memahami materi dengan cepat 

dan mampu berkomunikasi dengan baik. 

Siswa mampu memahami berbagai 

pertanyaan  yang berkaitan dengan materi 

yang telah dipelajari. Dalam memperoleh 

hasil belajar penilaian senantiasa 

dilaksanakan pada setiap saat, sehingga 

dalam penilaian dapat kita lihat 

keberhasilan dan ketuntasan hasil belajar 

siswa. 
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Hasil penelitian pada siklus I rata-rata 

hasil belajar 71,76 dengan presentase 

76,92% dan siklus II meningkat dengan 

rata-rata hasil belajar 87,69 dengan 

presentase 92,30%. Kesimpulan, yaitu; 1) 

Model Pembelajaran Cooperative Tipe 

Talking Stick dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, disebabkan dengan 

menerapkan model pembelajaran 

Cooperative Tipe Talking Stick siswa lebih 

aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

memiliki keberanian dan percaya diri 

dalam menyampaikan pendapat, mampu 

memahami materi dengan cepat, mampu 

berkomunikasi dengan baik, serta 

memahami berbagai pertanyaan dengan 

materi yang telah dipelajari. 2) Hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran 

kewirausahaan meningkat dari rata-rata 

71,76 menjadi 87,69. 

 Sehingga dapat  disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran 

Cooperative Tipe Talking Stick dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran kewirausahaan kelas XI 

TKJ di SMK Negeri 1 Lahusa Tahun 

Pelajaran 2023/2024.  

Saran 

Peneliti mengajukan beberapa saran 

yang berhubungan dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan : 

1. Penerapan model pembelajaran 

Cooperative Tipe Talking Stick 

memberikan hasil belajar siswa yang 

lebih baik dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvesional, sehingga 

diharapkan bagi sekolah khususnya 

guru agar dapat menerapkan model 

pembelajaran Cooperative Tipe Talking 

Stick pada mata pelajaran yang  lain 

sesuai dengan pembelajaran tersebut.  

2. Bagi peneliti yang akan menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Tipe 

Talking Stick hendaknya dapat 

bekerjasama yang baik dengan siswa  

sehingga dapat memperbaiki proses 

pembelajaran untuk mendapatkan hasil 

yang optimal.  

3. Hendaknya guru selalu memberikan 

dorongan kepada siswa untuk lebih 

aktif sehingga guru hanya sebagai 

fasilitator bagi siswa.  
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